
BUPATI PIDIE
PROVINSI ACEH

PERATURAN BUPATI PIDIE
NOMOR: g TAHUN 2O2O

TENTANG

TATA CARA PEMBAGIAN DAN PENETAPAN RINCIAN DANA GAMPONG SETIAP

GAMPONG DALAM KABUPATEN PIDIE TAHUN ANGGARAN 2O2O

BI SMILLAHIRRAHMANIRAHIM

ATAS RAHMAT ALLAH YANG MAHA KUASA

Menimbang : a.

BUPATI PIDIE,

bahwa berdasarkan Pasal 72 ayat (6) Peraturan Pemerintah

Nomor 6O Tahun 2A74 tentang Dana Desa Yang Bersumber dari

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara sebagaimana telah

diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 8 Tahun 2A16 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan

Pemerintah Nomor 60 Tahun 2al4 tentang Dana Desa Yang

Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara,

Ketentuan mengenai tata cara pembagian dan penetapan

rincian dana desa ditetapkan dengan Peraturan Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Pidie

tentang Tata Cara Pembagian dan Penetapan Rincian Dana

Gampong setiap Gampong dalam Kabupaten Pidie Tahun

Anggaran 2O2O;

undang-undang Nomor 7 {Drt) Tahun 1956 tentang

Pembentukan Daerah-Daerah Otonom Kabupaten-Kabupaten

dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor LO92);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun t999 tentang

Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,

Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun lggg Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3851);

Mengingat : 1.

3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003

Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara

Nomor a2861;

b.

2.
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4. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan

Aceh (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor

62, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

a633].;

5. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2Ol4 tentang Desa

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2a14 Nomor 7,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2074

Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan undang-undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

Perubahan Kedua Atas undang-undang Nomor 23 Tahun 2Al4
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 56791;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2AG tentang Peraturan

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang

Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 201'4 Nomor

123, Tambahan l,embaran Republik Indonesia Negara Nomor

5539) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 11 Tahun 2olg (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2A:.9 Nomor 41, Tambahan Lembaran Republik

Indonesia Negara Nomor 6321);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 6O Tahun 2A1,4 tentang Dana

Desa yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2ot4
Nomor 168, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5558), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan Atas

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana

Desa yang Bersumber Dari Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2al5
Nomor 88, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5694);

q- Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2A19 tentang Rincian

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran

2O2A (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2ol9 Nomor

22o);

1O. Peraturan Menteri Keuangan Nomot 2ASIPMK.AT 12019 tentang

Pengelolaan Dana Desa (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2At9 Nomor 170O);

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang

Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2Ol8 Nomor 611); (h
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12. Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan

Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019 tentang Prioritas

penggunaan Dana Desa Tahun 2a2A (Berita Negara Republik

IndonesiaTahun 2A19 Nomor 1012);

13. Qanun Kabupaten Pidie Nomor B Tahun 2011 tentang

Pemerintahan Gampong (Lembaran Daerah Kabupaten Pidie

Tahun 20 1 1 Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah

Kabupaten Pidie Nomor 39);

L4. Qanun Kabupaten Pidie Nomor 8 Tahun 2011 tentang

Pemerintahan Gampong (Lembaran Daerah Kabupaten Pidie

Tahun 2aLL Nomor 08, Tambahan Lembaran Daerah

Kabupaten Pidie Nomor 39);

L5. Qanun Kabupaten Pidie Nomor 1 Tahun 2O2O tentang Anggaran

Pendapatan dan Belanja Kabupaten Pidie Tahun Anggaran 2A2A

(Lembaran Kabupaten Pidie Tahun 2O2A Nomor O1);

MEMUTUSKAN :

MenetapKan : PERATURAN BUPATI PIDIE TENTANG TATA CARA PEMBAGIAN

DAN PENETAPAN RINCIAN DANA GAMPONG SETIAP GAMPONG

DALAM KABUPATEN PIDIE TAHUN ANGGARAN 2020.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1". Daerah adalah Kabupaten Pidie.

2. Pemerintah Kabupaten Pidie yang selanjutnya disebut

Pemerintah Kabupaten adalah unsur penyelenggara Pemerintah

Kabupaten yang terdiri atas Bupati dan perangkat Kabupaten.

3. Bupati adalah BuPati Pidie.

4. Kecamatan adalah wilayah kerja camat sebagai Perangkat

Kabupaten.

5. Gampong adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wiiayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus

urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat

berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usui, dan/atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia'

6. Pemerintahan Gampong adalah penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam

sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia'

7. Pemerintah Gampong adalah Keuchik dibantu
gampong sebagai unsllr penyelenggara Pemerintahan

perangkat
Gampong.
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8. T\rha Peut Gampong yang selanjutnya disebut TPG adalah
lembaga yang melaksanakan fungsi pemerintahan yang

anggotanya merupakan wakil dari penduduk Gampong

berdasarkan keterwakilan wilayah dan ditetapkan secara

demokratis.

9. Qanun Gampong adalah Peraturan Perundang-undangan yang
ditetapkan oleh Keuchik setelah dibahas dan disepakati
bersama T[ha Peut GamPong.

1O. Musyawarah Gampong adatah musyawarah antara T[rha Peut

Gampong, Pemerintah Gampong dan unsur masyarakat yang

diselenggarakan oleh Tuha Peut Gampong untuk menyepakati
hal-hal yang bersifat strategis.

ll.Prioritas Penggunaan Dana Gampong adalah pilihan kegiatan
yang didahulukan dan diutamakan daripada pilihan kegiatan
lainnya untuk dibiayai dengan Dana Gampong.

12. Rekening Kas Daerah yang selanjutnya disingkat RKD adalah
Rekening tempat penyimpanan uang yang ditentukan oleh

Bupati untuk menampung seluruh penerimaan daerah

kabupaten dan membayar seluruh pengeluaran daerah pada

Bank yang telah ditetapkan.

13. Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong yang selanjutnya
disebut APBG, adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintahan Gampong yang dibahas dan disetujui oleh T\rha
Peut Gampong dan ditetapkan dengan Qanun Gampong.

14. Rekening Kas Umum Gampong yang selanjutnya disingkat
RKUG adaiah rekening tempat menyimpan uang Pemerintahan
Gampong yang menampung seluruh penerimaan Gampong dan
digunakan untuk membayar seluruh pengeluaran Gampong
pada Bank yang ditetapkan.

15. Dana Gampong merupakan sumber dana bagian dari APBN

yang disalurkan melalui RKD yang selanjutnya ditransfer
langsung ke RKUG masing-masing gampong.

16. Pelestarian lingkungan hidup adalah upaya untuk melindungi
kemampuan lingkungan hidup terhadap tekanan perubahan
dan dampak negatif yang ditimbulkan oieh suatu kegiatan.

BAB II
PENETAPAN RINCIAN DANA GAMPONG

Pasal 2

Rincian Dana Gampong setiap Gampong dalam Kabupaten Pidie
Tahun Anggaran 2O2O, dialokasikan secara merata dan berkeadilan
berdasarkan:
a. Alokasi Dasar;
b. Alokasi Afirmasi;
c. Alokasi Kinerja; dan
d. Alokasi Formula.
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Pasal 3

Alokasi dasar setiap Gampong sebagaimana dimaksud dalam Pasal

2 huruf a, dihitung berdasarkan alokasi dasar per kabupaten dibagi
jumlah Gampong sebagaimana telah ditetapkan dalam lampiran
Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2Al9 tentang Rincian
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2420.

Pasal 4

(1) Aiokasi Afirmasi setiap Gampong sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 huruf b diberikan kepada Gampong Tertinggal dan
Gampong Sangat Tertinggal yang memiliki jumlah penduduk
miskin tinggi.

{2, Besaran Alokasi Afirmasi setiap Gampong sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dihitung berdasarkan ketentuan dalam
Peraturan Menteri Keuangan mengenai Tata Cara
Pengalokasian Dana Desa.

Pasal 5

Alokasi kinerja sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf c, dibagi
kepada Gampong-Gampong dengan kinerja terbaik dalam
pengelolaan keuangan Gampong, pengelolaan Dana Gampong,
capaian keluaran {output) Dana Gampong, dan capaian hasil

{outcome) pembangunan Gampong.

Pasal 6

Penghitungan alokasi kinerja setiap Gampong sebagaimana
dimaksud pada Pasal 5 dilakukan dengan menggunakan bobot
sebagai berikut:
a. Pengelolaan Keuangan Gampong dengan bobot 2Oo/o;

b. Pengelolaan Dana Gampong dengan bobot 2Oa/o;

c. Capaian keluaran {output) Dana Gampong dengan bobot 25o/o;

dan
d. Capaian hasil {outcomel pembangunan Gampong dengan bobot

35%.

Pasal 7

(1) Pengeiolaan keuangan Gampong sebagaimana pada pasal 6
huruf a diniiai dari perubahan rasio PAG terhadap total
pendapatan APBG dan rasio beianja bidang pembangunan dan
pemberdayaan terhadap bidang APBG.

(2) Pengeloaan dana Gampong sebagaimana pada pasal 6 huruf b
dinilai dari persentase kesesuaian bidang pembangunan dan
pemberdayaan sebagai prioritas dana Gampong terhadap total
dana Gampong dan persentase pengadaan barang jasa dana
Gampong secara swakelola.

(?b
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capaian keluaran {outputl Dana Gampong sebagaimana pada

pasal 6 huruf c dinilai dari persentase realisasi anggaran dana

Gampong dan persentase capaian output dana Gampong'

capaian hasil (outcome\ pembangunan desa sebagaimana pada

pasal 6 huruf d dinilai dari perubahan skor IDM, perubahan

status Gampong, status Gampong terakhir, dan perbaikan
jumlah penduduk miskin.

Pasal B

Alokasi formula sebagaimana dimaksud pada Pasal 2 huruf d,

dihitung berdasarkan data jumlah penduduk, angka kemiskinan,
luas wilayah, dan indeks kesuiitan ge<lgrafis yang bersumber dari
kementerian yang berwenang danf atau lembaga yang

menyeienggarakan urusan pemerintahan di bidang statistik.

Penghitungan
dimaksud pada
sebagai berikut:
AF Gampong = {{0,10
AF Kab.

Keterangan:
AF Gampong
ZI

22

Z3

Z4

AF Kab/Kota

Pasal 9

alokasi formula setiap Gampong sebagaimana
Pasal 8 dilakukan dengan menggunakan formula

" Ztl + (0,50 * Z2\ + (0,15 * Z3l + (0,25 * Z4\\*

= Alokasi Formula setiap Gampong
= rasio jumlah penduduk setiap Gampong

terhadap total penduduk Gampong kabupaten
Pidie.

= rasio jumlah penduduk miskin setiap Gampong

terhadap total penduduk miskin Gampong

Kabupaten Pidie.
= rasio luas wiiayah setiap Gampong terhadap

total luas wilayah Gampong Kabupaten Pidie.

= rasio IKG setiap Gampong terhadap IKG

Gampong Kabupaten Pidie

= Alokasi Formula Kabupaten Pidie

Pasal 10

Penetapan Rincian Dana GamPong
Kabupaten Pidie Tahun Anggaran
dalam Lampiran I yang meruPakan
dari Peraturan Bupati Pidie ini.

untuk setiap Gampong dalam
2O2A sebagaimana tercailtum
bagian yang tidak terpisahkan

D.

{?b

BAB III
PENYALURAN DANA GAMPONG

Pasal 11

(1) Dana Gampong disaiurkan dari RKUN ke RKD melalui RKU
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{2\ Penyaluran Dana Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan melalui pemotongan Dana Gampong Kabupaten
Pidie dan penyaluran dana hasil pemotongan Dana Gampong
ke RKD.

(3) Pemotongan Dana Gampong Kabupaten Pidie dan penyaluran
dana hasil pemotongan Dana Gampong ke RKD sebagaimana
dimaksud ayat {21 dilaksanakan berdasarkan surat kuasa
pemindahbukuan Dana Gampong dari Bupati Pidie.

(4) Penyaluran Dana Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, dengan ketentuan:

a. tahap I paling cepat bulan Januari dan paling lambat bulan
Juni sebesar 40% (empat puluh persen);

b. tahap II paling cepat bulan Maret dan paling lambat minggu
keempat bulan Agustus sebesar 4Ao/o {empat puluh persen);
dan

c. tahap III paling cepat bulan Juli sebesar 2Oo/o (dua puluh
persen).

(5) Penyaluran Dana Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) untuk Gampong berstatus Desa Mandiri dilakukan dalam 2
(dua) tahap, dengan ketentuan:

a. tahap I paling cepat bulan Januari dan paling iambat bulan
Juni sebesar 6O% (enam puluh persen); dan

b.tahap II paling cepat bulan Juli sebesar 4Oo/o (empat puluh
persen);

(6) Desa Mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan
status gampong hasil penilaian yang dilakukan setiap tahun
dan ditetapkan oleh Kementerian Desa, Pembangllnan Daerah
Tertinggal, dan Transmigrasi dalam Indeks Desa.

Pasal 12

(1) Penyaluran Dana Gampong sebagaimana dimaksud pada Pasal
li ayat (4) dilaksanakan setelah Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa menerima dokumen
persyaratan penyaluran dari Bupati Pidie, dengan ketentuan:

a. tahap I berupa:

L. peraturan Bupati Pidie mengenai tata cara pembagian dan
penetapan rincian Dana Gampong setiap Gampong;

2. peraturan Gampong mengenai APBG; dan

3. surat kuasa pemindahbukuan Dana Gampong.

b. tahap II berupa:
l.laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana

Gampong tahun anggaran sebelumnya; dan
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2. iaporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Gampong tahap I menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen)
dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan paling
sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen); dan

c. tahap III berupa:

1.laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Gampong sampai dengan tahap II menunjukkan rata-rata
realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 90% {sembilan
puluh persen) dan rata-rata capaian keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 75% (tujuh puluh iima
persen); dan

2. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa
tahun anggaran sebelumnya.

Penyaluran Dana Gampong sebagaimana dimaksud pada Pasal
11 ayat (5) dilaksanakan setelah Kepala KPPN selaku KPA
Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa menerima dokumen
persyaratan penyaluran dari Bupati Pidie, dengan ketentuan:

a. tahap I berupa:

l.peraturan Bupati Pidie mengenai tata cara pembagian dan
penetapan rincian Dana Gampong setiap Gampong;

2. peraturan Gampong mengenai APBG; dan

3. surat kuasa pemindahbukuan Dana Gampong; dan

b. tahap II berupa:

l.laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Gampong tahun anggaran sebelumnya; dan

2.laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Gampong tahap I menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen)
dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan paling
sedikit sebesar 35% (tiga puluh lima persen); dan

2.laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Desa
tahun anggaran sebelumnya.

Bupati Pidie bertanggungjawab untuk menerbitkan surat kuasa
pemindahbukuan Dana Gampong sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1) huruf a angka 3 dan ayat (2) huruf a angka 3 untuk
seluruh Gampong, dan wajib disampaikan pada saat
penyampaian dokumen persyaratan penyaluran tahap I
pertama kali.

Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
angka 2 dan huruf c angka 1 dan ayat (2) huruf b angka 2
dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian keluaran
dari seluruh kegiatan. 4A

(3)

(4)
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PenJrusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
sebagaimana dimaksud pada ayat {1) huruf b dan huruf c dan
ayat (2) huruf b dilakukan sesuai dengan tabel referensi data
bidang, kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, satuan
keluaran, dan capaian keluaran.

Dokumen pers),,aratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2) disampaikan dengan surat pengantar yang
ditandatangani oleh Bupati Pidie atau Wakil Bupati Pidie atau
pejabat yang ditunjuk.

Dokumen persyaratan penyaluran Dana Gampong sebagaimana
dimaksud pada ayat (i) dan ayat (2) disampaikan dalam bentuk
dokumen fisik (hardcopgl dan/atau dokumen elektronik
(softcopyl.

Dokumen elektronik {soficopg) sebagaimana dimaksud pada
ayat (71 diolatr melalui aplikasi yang disediakan oleh Direktorat
Jenderal Perbendaharaan.

Pasal 13

Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1.2 ayat (1), Keuchik
Gampong rnenyampaikan dokumen persyaratan penyaluran
kepada Bupati Pidie, dengan ketentuan:

a. tahap I berupa peraturan Gampong mengenai APBG;

b. tahap II berupa:

l.laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Desa tahun anggaran sebelumnya; dan

2.laporan realisasi penyerapan dan capaian ketruaran Dana
Gampong tahap I menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen)

dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan paling
sedikit sebesar 35% {tiga puluh lima persen); dan

c. tahap III berupa:

L.laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Gampong sampai dengan tahap II menunjukkan rata-rata
realisasi penyerapan paling sedikit sebesar 90% (sembilan
puluh persen) dan rata-rata capaian keluaran
menunjukkan paling sedikit sebesar 75% {tujuh puluh lima
persen); dan

2. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Gampong
tahun anggaran sebelumnya.

Dalam rangka penyampaian dokumen persyaratan penyaluran
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 ayat {2}, Keuchik
Gampong menyampaikan dokumen persyaratan penyaluran
kepada Bupati Pidie, dengan ketentuan:

a. tahap I berupa peraturan Gampong mengenai APBG; dan

(6)

{7)

t8)

(1)

{2}
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b. tahap II berupa:

l.laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Desa tahun anggaran sebelumnya; dan

2. laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran Dana
Gampong tahap I menunjukkan rata-rata realisasi
penyerapan paling sedikit sebesar 50% (lima puluh persen)

dan rata-rata capaian keluaran menunjukkan paling
sedikit sebesar 35% {tiga puiuh lima persen); dan

3. laporan konvergensi pencegahan stunting tingkat Gampong
tahun anggaran sebelumnya.

Capaian keluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b
angka 2 dan huruf c angka 1 dan ayat (2) huruf b angka 2
dihitung berdasarkan rata-rata persentase capaian keluaran
dari seluruh kegiatan.

Penyusunan laporan realisasi penyerapan dan capaian keluaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat {2) dilakukan
sesuai dengan tabel referensi data bidang, kegiatan, sifat
kegiatan, uraian keluaran, volume keluaran, cara pengadaan,
dan capaian keluaran.

Bupati Pidie melakukan verifikasi kesesuaian dokumen
persyaratan penyaluran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dan ayat (2) dengan kondisi penyerapan dan capaian keluaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4).

Berdasarkan hasil verifikasi sebagaimana dimaksud pada ayat
(5), Bupati Pidie menyampaikan dokumen persyaratan
penyaluran atas Gampong yang layak salur kepada Kepala
KPPN selaku KPA Penyaluran DAK Fisik dan Dana Desa setiap
minggu.

Dalam hal tabel referensi sebagaimana dimaksud pada ayat (4)

belum memenuhi kebutuhan input data, Keuchik Gampong
menyarnpaikan perubahan tabel referensi kepada Bupati Pidie
untuk dilakukan pemutakhiran.

Perubahan tabei referensi sebagaimana dimaksud pada ayat (71

mengacu pada peraturan yang ditetapkan oleh Kementerian
Dalam Negeri.

BAB iV
PENGGUNAAN DANA GAMPONG

Pasal 14

(1) Dana Gampong diprioritaskan untuk membiayai pembangLrnan
dan pemberdayaan masyarakat sesuai dengan Peraturan
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2OL9 tentang Prioritas
Penggunaan Dana Desa tahun 2O2O.

(s)

(6)

(3)

(41

(7\

(8)



(2)

(3)

t1)

12\

- 11-

Dana Gampong dapat digunakan untuk membiayai kegiatan

yang tidak termasuk dalam prioritas penggunaan Dana

Gampong sebagaimana dimaksud pada ayat (1) setelah

mendapat persetujuan dari Bupati Pidie.

Persetujuan Bupati Pidie sebagaimana dimaksud pada ayat (21

diberikan pada saat evaluasi rancangan Qanun Gampong

mengenai APBG.

Pasal 15

Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Gampong

berpedoman pada pedoman teknis yang ditetapkan oleh Bupati
Pidie mengenai kegiatan yang dibiayai dari Dana Gampong.

Pelaksanaan kegiatan yang dibiayai dari Dana Gampong

diutamakan dilakukan secara swakelola dengan menggunakan
sumber dayalbahan baku lokal, dan diupayakan dengan lebih
banyak menyerap tenaga kerja dari masyarakat Gampong

setempat.

Pasai 1"6

Keuchik bertanggung jawab atas penggunaan Dana Gampong.

Pemerintah Daerah dapat meiakukan pendampingan atas
penggunaan Dana Gampong.

Pendampingan sebagaimana dimaksud pada ayat {2}

dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BAB V
SANKSI

Pasal 17

Bupati melakukan pemantauan dan evaluasi atas:

a. sisa Dana Desa di RKD; dan/atau;

b. capaian keluaran Dana Desa.

Pasal 18

Dalam hal Lrerdasarkan pemantauan dan evaluasi atas sisa Dana
Gampong di RKD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17 huruf a
terdapat sisa Dana Gampong di RKD, Bupati:

a. meminta penjelasan kepada Keuchik Gampong mengenai sisa

Dana Gampong di RKD tersebut; danl atau

b. meminta aparat pengawas fungsional daerah untuk melakukan
pemeriksaan.

(1)

t2l

t3)

rl.
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Pasal 19

(1) Dalam hal Keuchik Gampong melakukan penyalahgunaan Dana

Gampong dan ditetapkan sebagai tersangka, Bupati dapat

melakukan rekomendasi penghentian penyaluran Dana

Gampong tahun anggaran berjalan dan/atau tahun anggaran

berikutnya kepada Kepala KPPN selaku KPA Penyaluran DAK

Fisik dan Dana Desa sesuai dengan peraturan perundang-

undangan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah

Kabupaten Pidie.

Ditetapkan di
Pada tanggal

: Sigli
: V Februari 2A2O M

9 Jumadil Akhir L447 H

UPA DIE?

Diundangkan di
Pada tanggal ruarl

5) Jumadil Akhir

SEKRETARIS DAERAH /,
KABUPATEN PIDIE, 

^E}

IDHA

BERITA DAERAH KABUP PIDIE TAHUN 2O2A NOMOR 06
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